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	T (Peneliti): Oke rekam wawancara dengan Kang Narman, bismillah, gimana ya pertama ya assalamualaikum eh selama malam gitu ya.
J (Informan/Narman): Iya halo.
T: Halo selamat malam Kang Narman.
J: Selama malam.
T: Aduh saya deg-degan ini mau nelepon orang terkenal.
J: Boro-boro terkenal ini mah.
T: Sehat Kang Narman?
J: Sehat alhamdulillah.
T: Alhamdulillah, ini berarti lagi di perbatasan ya Kang lagi di?
J: Iya di luar baru sampai, dari sini baru ke rumah itu.
T: Oh ini di mana Kang nginepnya kalau boleh tahu Kang?
J: Di Ciboleger aja paling di rumah-rumah teman gitu.
T: Oh di rumah-rumah teman gitu, Kang Narman ga mau istirahat dulu gapapa ini saya telepon?
J: Gapapa ini baru udah ini kok udah istirahat sebetulnya.
T: Oh iya iya.
J: Setengah jam an.
T: Siap-siap alhamdulillah atuh kalau gitu, iya Kang ini berarti kita apa pertama kali ngobrol secara resmi ini, iya Kang oh iya Kang punten sebelumnya waktu itu kan saya ini mah wajib soalnya saya nanyain itu Kang yang apa lembar persetujuan.
J: Oh iya harus apa itu?
T: Gapapa sih karena kan ini ya karena kan gapapa ga harus.
J: Baca sih.
T: Iya gapapa harus di ga harus ditandatangani cuman kalau boleh sih Kang Narman maksudnya sekarang mengatakan gitu bahwa sambil saya rekam gitu izin Kang ini bahwa.
J: Oh gitu ya iya.
T: Bahwa data apa namanya hasil wawancara Kang Narman boleh saya kutip di penelitian saya gitu Kang.
J: Iya boleh.
T: Boleh ya Kang?
J: Mulai gimana tuh?
T: Gapapa bahasa Kang Narman aja misalnya saya izinkan apa namanya ucapan saya dikutip dalam penelitian gitu misalnya Kang.
J: Oh iya.
T: Boleh ya Kang?
J: Boleh, jadi gimana tuh kalimatnya tadi gitu aja ya jadi kalau ga dibimbing saya bingung, iya gapapa jadi semua yang aku jelasin itu boleh Mbak kutip untuk hasil apa ya istilahnya untuk kajian Mbak di kampus nya ya.
T: Iya betul iya gapapa Kang alhamdulillah.
J: Sudah diizinin ya.
T: Iya makasih Kang.
J: Udah diitu juga sih maksudnya di rumah tenang kalau di rumah.
T: Oh *tertawa* iya iya.
J: Kalau di rumah kan ga ada gangguan..
T: *Tertawa* iya Kang iya Kang, nah iya Kang jadi saya juga jadi ini nih jadi banyak apa ya pengetahuan baru nih baca jawaban-jawaban Kang Narman dari yang waktu itu ya Kang ya sebenarnya sih intinya penelitian saya itu kan bagaimana rekan-rekan masyarakat adat ini mengadopsi media baru gitu ya kalau masih bisa dibilang baru gitu, karena kan ternyata banyak penggunanya ya Kang ya.
J: Banyak ya sekarang juga dilema sih udah *inaudible* gimana ini kedepannya.
T: Iya iya, jadi kalau saya sih awalnya karena saya melihat gitu Kang setahu saya pengetahuan saya yang masih sedikit gitu ya memang di Baduy itu kan ada apa pikukuh itu ya Kang ya yang memang.
J: Iya itu memang ada.
T: Nah terus.
J: Sekarang pun.
T: Terus kan Kang Narman tapi saya lihat luar biasa juga gitu prestasinya sudah dapat awards juga waktu itu dari Astra ya Kang ya 2018?
J: Iya 2018 kebetulan itu
T: *tertawa kecil* terus saya lihat BaduyCraft, saya lihat SaungGunung dan menariknya di situ Kang Narman jadikan itu buat selain berjualan juga untuk edukasi dan sebagainya, sebenarnya sih gini sih Kang kalau sekarang saya pengen denger aja sih cerita dari versi Kang Narman gitu loh awalnya bagaimana bisa punya ide untuk ya itu terjun ke bisnis online terus bagaimana misalnya keresahan Kang Narman dengan apa namanya yang tadinya Kang Narman bilang pelanggar pelanggar adat, itu sebenarnya silahkan deh Kang Kang Narman bercerita aja gitu saya mau dengerin.

J: Iya ada beberapa tahap sih beberapa fase aja gitu, sebetulnya pada pertama kali Narman kenal sama apa istilahnya ya dunia apa ya istilahnya dunia maya ya internet dan perangkat-perangkat pendukungnya itu 2009, 2007 udah ada sih sebetulnya yang punya di sini, di fase 2009-2000 kayaknya ke 2013 an Narman tuh lagi dalam masa-masa tergoda lah istilahnya di situ lah pertama kali Narman nyentuh-nyentuh ke hal-hal yang berbau teknologi modern dan lain sebagainya, kalau di situ tuh Norman belum berpikir dampak negatif nya di situ tuh masih ngeliat wah ini tuh potensial banget nih ini bisa banget untuk kita manfaatkan ini kayaknya meskipun memang Narman sendiri sadar ya waktu itu bahwa itu melanggar, cuman belum lihat aja gitu dampaknya akan seperti itu, di fase itu Narman genjot aja gitu belajar ini itu nyari sumber ini itu gitu, nah setelah masuk 2016-2017 sampai sekarang fase kedua ya emang hal yang pertama Narman catat di situ memang berhasil gitu kan terbukti berhasil bisa mengangkat kemajuan ataupun promosi penduduk di sini, cuman ternyata di fase kedua ini Narman menyadari hal baru bahwa yang dikatakan oleh orang tua itu benar banget gitu, yang dikatakan orang tua kan ketika orang Baduy bersentuhan dengan dunia modern ataupun berinteraksi dengan masyarakat yang lebih luas lagi nah tatanan adat sendiri akan sedikit terganggu gitu kan, karena kan masyarakat adat Baduy itu kan punya semacam konsep tersendiri ya yang terpisah dengan dunia luar, jadi ketika itu sudah tercampur ada unsur-unsur lain lah masuk ke sana ke Baduy seperti sekarang ini ternyata di sini tuh agak susah kokolot atau pun para tokoh-tokoh adat tuh semacam lebih banyak lagi PR gitu lebih banyak lagi tugas, karena kan di sini kan agak apa ya memiliki keterbatasan dari segi penegakan hukum pun masih metode yang lama gitu jadi suatu unsur yang baru masuk ini kayak bebas aja tanpa peraturan gitu kan, sekarang penggunaan sosial media kaya bebas aja gitu memang pada awalnya kan dilarang, tapi ternyata ketika sudah masuk untuk melarangnya itu susah nah ketika susah dilarang nah di dalam sosial media sendiri kan ada yang positif ada yang negatif gitu.
T: Iya.
J: Yang Narman mau tuh kita harusnya ada aja suatu langkah bagaimana caranya agar si sosial media atau apa pun itu kita bisa ambil aja yang positifnya gitu, nah itu di fase sekarang tuh Narman udah kepikiran hal-hal seperti itu sebetulnya.
T: Iya iya Kang kalau yang negatifnya yang seperti apa Kang misalnya Kang?
J: Anak-anak milenial sekarang kan mereka posting itu udah kan sama ya kayaknya di perkampungan ataupun di perkotaan, orang-orang kan yang pakai sosial media itu jarang banget mereka yang apa ya yang fokus terhadap hal-hal yang positif, kebanyakan kan postingan ga jelas kadang kan permasalahan yang ga perlu diketahui orang banyak di-posting di sosial media ataupun dunia-dunia privasi yang seharusnya mereka hanya mereka yang tahu kan di-posting ke sosial media, hal-hal seperti itu sih sebetulnya apa lagi yang berkaitan dengan adat misalnya di sini sendiri kan banyak banget tuh keseharian ataupun aktivitas yang berbagai macam itu yang ga boleh di-publish gitu sekarang kan tanpa aturan yang jelas penggunaan sosial media dan perangkat-perangkat elektronik di sini kan jadi bebas aja gitu mereka mau kayak bebas gitu ya di dalam masyarakat gitu tanpa aturan sama sekali gitu, meskipun secara umum memang itu kan dilarang.
T: Oh jadi ada ya Kang ya misalnya aktivitas atau ritual gitu yang seharusnya tidak boleh di.
J: Ada, kemarin sempat keluarga saya marah karena difoto dari belakang pas lagi ngedoain apa tuh mau nanam padi kan ada prosesi mendoain gitu kan difoto dari belakang diposting ke social media meskipun pada akhirnya kan dihapus cuma kan hal tersebut bisa diulang lagi.
T: Iya iya Kang, itu yang mem-posting berarti.
J: Masih Keluarga masih keluarga.
T: Oh oke oke.
J: Iya semacam keponakan lah gitu, Bapak saya keponakannya itu, jadi hal-hal semacam itu kayaknya terjadi sih harusnya kan ga boleh gitu apalagi yang milenial sekarang yang terkena demam TikTok itu udah keliatan mulai itu, jadi memanfaatin sosial media kayaknya di luar tatanan adat banget gitu kalau Narman kan awalnya memang kepikiran pakai sosial media itu kan untuk pengembangan dunia kreatif di sini kan ternyata teman-teman sekarang lebih ke euforia jadi kebahagiaan di sosial media kayak gitu sih.
T: Iya Kang iya Kang.
J: Memang pas awal Narman ga melihat itu sih ngerasa bersalah juga karena Narman bagian dari apa ya kayak pelanggar gitu kan dulu teman-teman ga pada pakai gitu setelah Narman pakai jadinya ikut-ikutan malah kebawa ke arah yang lebih apa ya lebih rumit lagi ntar.
T: Oh berarti kalau Kang Narman melihatnya gimana tuh Kang supaya imbang gitu maksudnya media sosial bisa dipakai tapi juga bisa gimana ya supaya bisa hanya mengambil baiknya aja gitu, Kang Narman kepikiran langkah seperti apa?
J: Ga melihat bagaimana jalannya karena di sini tuh segala bentuk peraturan segala bentuk kebijakan tuh memang berasal dari tetua-tetua adat yang secara bisa kita ketahui orang-orang adat itu keterbukaan akan hal sesuatu yang baru itu mereka agak susah ketika kita menceritakan hal tersebut tuh mereka kadang ga nangkep juga maksudnya apa gitu, jadi lebih ke inti permasalahan aja udah jangan aja gitu sedangkan kan ya bingung juga Narman kalau misalnya dilarang atau apa ya kegiatannya kan udah di sini sekarang gitu, pengennya sih Narman ke hal-hal positifnya aja gitu tapi ketika kita menjelaskan tentang inti permasalahan itu kadang tetua-tetua itu lebih banyak urusan yang lain-lain gitu jadi ga nyimak gitu.
T: Kalau apa namanya Kang para tetua itu Kang usia nya teh berapa sih Kang sekitar berapa gitu?
J: Oh usianya masih 40-50-60 ada rata-rata sih 45-50 an.
T: Kalau yang.
J: Cuman kan memang rata-rata kalau yang jadi tokoh-tokoh adat itu kaitannya dengan keterbukaan informasi itu mereka ga paham, jadi ga ngerti ketika anak-anak muda sekarang di sosial media seperti apa mereka ga paham mereka ga pegang sosial media juga.
T: Iya iya.
J: Jadi ibaratnya tuh sekarang anak-anak di situ tuh tanpa kontrol orang tua gitu, orang tua nya pun ga ngerti gitu social media apa gitu anak-anaknya pada ngerti mereka tanpa kontrol.
T: Iya iya tap kalau menurut Kang Narman berarti maksudnya apakah perlu gitu para tetua atau para orang tua itu memahami tentang media sosial supaya bisa membuat peraturan atau gimana Kang?
J: Gimana ya seharusnya sih mereka paham dengan cara yang lebih apa ya kalau mereka mempelajari sosial media ga mungkin juga seharusnya sih mereka mendengar aja gitu melihat secara lebih peka aja kondisi-kondisi terkini gitu, jangan hanya melihat aturan yang udah lama gitu kan, sesuatu yang baru juga misalnya dibiarkan bebas nanti bisa membahayakan tapi selama ini sih di sini kayak cuek aja gitu ga ngeliat ke sana lebih ke inti permasalahannya aja ga boleh aja gitu, tapi kalau sekarang kau denger isu terkini ga ada tuh pembahasan tentang larangan penggunaan hp sekarang itu udah hampir ga ada.
T: Di rapat itu Kang?
J: Iya di rapat-rapat udah ga disinggung lagi padahal peraturannya masih sama.
T: Iya iya.
J: Sudah ga disinggung lagi kayak bosen mungkin ya *tertawa*.
T: *tertawa*, kalau rapat itu tuh dihadiri siapa aja Kang?
J: Nah di Baduy kan ada struktur kepengurusannya ya kayak yang tertinggi kan Puun di Baduy dalam kan jadi kita tuh ada 2 Baduy kan Baduy Dalam sama Baduy Luar.
T: Iya.
J: Baduy Dalam kan ada 3 kampung tuh nah 3 kampung ini kan disebutnya Tangtu Tilu, nah sedangkan di Baduy Luar kan ada 60 berapa kampung tuh kalau Baduy Luar itu kita kategorikan sebagai Pajaroan. Pajaroan itu ada 7 pos tinggi ya kalau di Baduy Luar itu ada jaro 7 namanya, nah ketika rapat adat ini Tangtu Tilu sama jaro 7 itu hadir nah sedangkan jaro 7 kan di bawahnya ada Kokolot Lembur. Kokolot Lembur kan nanti mendapatkan perintah lagi dari jaro 7, ketika rapat pusat di Baduy Dalam di Cikeusik misalnya diikuti oleh tangtutilu jaro 7 nanti jaro 7 nya lagi melakukan rapat lagi di tingkatnya dia sendiri gitu misalnya di kampung apa gitu, nah sampai lah pesan-pesan yang diinstruksikan sama pemimpin adat itu di situ biasanya.
T: Oh iya iya, itu yang tadi Kang Narman bilang rutin itu ya rapat rutin itu ya?
J: Iya setahun ada sekitar 3 kali ada 5 kali an biasanya yang umum yang umum untuk pembahasan penegakan hukum, yang kalau rapat-rapat adat untuk penentuan apa upacara atau penggalangan dana itu lebih sering lagi.
T: Oh iya iya, itu Kang Narman ikut dalam rapat itu atau?
J: Engga sih Narman paling dengar di kampung doang disampaiin sama kokolot kampung.
T: Oh iya iya.
J: Kokolot kampung kan habis dengar dari Pajaroan biasanya jadi kokolot kampung nyampaiin lagi ke warga-warga kayak RT sama RT lah ibaratnya.
T: Iya iya, oh nah Kang kalau yang tadi kan usia apa namanya tetua sekitar 40-50 ya, kalau yang muda-muda nya ini pengguna media sosial kalau berdasarkan pengamatan Kang Narman tuh usia berapa dari.
J: Itu dari yang paling tua itu 35 40 ada sih tapi jarang, 35 dari 10 tahun kayaknya dari 12 tahun ke 35 tahun itu yang paling banyak.
T: Oh iya iya, itu ini ya Kang ya maksudnya di Baduy Luar itu memang hampir semua rumah punya handphone atau gimana Kang?
J: Hampir kayaknya hampir semuanya punya.
T: Tapi kan.
J: Kalau sekarang.
T: Tapi kan ini ya Kang ya akses nya akses internet kan ga ada ya berarti harus ke perbatasan ya?
J: Ada beberapa kampung yang ada sih seperti ini kan di perbatasan di atasnya cuman 200 meter itu ada kampung lagi di situ ada 3 kampung kalau 3 kampung ini ada sinyal.
T: Apa aja tuh Kang?
J: Kampung Kadu Ketuk tuh. Kadu Ketuk 1, Kadu Ketuk 2, Kadu Ketuk 3 ada sinyal.
T: Oh oke-oke.
J: Karena dekat banget ke perbatasan, di sebelah selatan lagi di sebelah selatan ada lagi kampung namanya kampung *inaudible* [15:27] ada lagi. Yang ga ada sinyal itu di sekitaran kampung saya sebetulnya.
T: Di mana tuh Kang kampungnya Kang Narman?
J: Di kampung Marengo, kampung Balingbing, Kampung Gajebo, Kampung Cicakal, Kampung Cikaler, itu ga ada sinyal.
T: Oh iya iya.
J: Ada kampung cikadu terus ke sebelah  timur juga masih banyak sih, kan total nya ada 60 an lebih kampungnya.
T: Banyak ya Kang, Kang Narman.
J: Yang ada sinyal mah, paling juga sekitar ya sekitar 20% an itu ada sinyal.
T: Oh oke oke, kalau Kang Narman ini berarti tinggalnya di kampung apa Kang?
J: Di kampung Marengo.
T: Marengo ya? Iya iya, nah Kang khusus untuk Kang Narman ini memang harus ke perbatasan gitu ya untuk bisa terkoneksi *tertawa*.
J: Iya buat ngecas juga sinyal juga di sini.
T: Oh iya iya.
J: Di rumah kan ga ada listrik.
T: Nah itu berarti rumah teman gitu ya Kang ya?
J: Iya paling di sini kan ada warung-warung banyak ada yang karena udah tahu Baduy ga ada listrik jadinya kan banyak yang buka-buka jasa ngecas gitu.
T: Oh.
J: 1000 sekali ngecas gitu.
T: Berapa Kang sekali ngecas?
J: Iya 1000 sekali ngecas.
T: Sampai penuh?
J: 1000 rupiah, iya sampai penuh.
T: Oh gitu.
J: Banyak memang usaha lagi bagi tetangga-tetangga ini desa tetangga.
T: Oh iya-iya.
J: Sehari bisa dapat 20 dapat 50 gitu kan.
T: Oh iya paham-paham, nah mungkin ini ya Kang ya saya jadi pengen nanya lagi waktu awalnya apa namanya tercipta BaduyCraft itu gimana tuh Kang?
J: Kalau BaduyCraft sendiri kan Narman sendiri kan awalnya di rumah ya kegiatannya kebetulan orang tua kan ada warung di masa-masa kecil Narman tuh di usia belasan itu Narman bantu-bantu jualan di rumah jualan ke pengunjung-pengunjung, terus di rumah kan jualan kain tenun juga jualan tas-tas dan kerajinan juga jualan bahan-bahan makanan gitu ya kayak warung kelontong aja, nah udah terbiasa jualan aja di rumah gitu sama pengunjung-pengunjung wisata, tapi kebetulan selama Narman berkegiatan di warung bantu-bantu orang tua memang Narman belajar sih tentang sosial media gitu, nah waktu itu singkat cerita 2016 kan ada festival Baduy tuh yang dibikin sama pemda festival Baduy itu kayak pameran aja tentang kearifan lokal di Baduy terutama tenun dan kalau ga salah  kemarin tuh bikin rekor muri sih tenun terbanyak dalam 1 tempat itu ada di sini jadi di festival Baduy Narman ngisi bikin stan bikin stan aja di pinggir jalan untuk ngejualin produk-produk yang di rumah itu, ke pamerin ke orang-orang penjung itu ada teman wartawan kayaknya ga nanya juga wartawan tapi bawa kamera wartawan sih kayaknya itu terus nanya dia tuh ini jualan kamu ke siapa ke mana gitu jawaban paling jualnya ke pengunjung wisata aja gitu yang datang ke sini yang main-main ke sini ditawar-tawarin gitu kadang di rumah kadang dibawa-bawa, nah si wartawan ini menyarankan coba kamu upload aja kamu di apa di adat

 di apa, nah baru tuh Narman kepikiran oh iya ya 2016 padahal Narman pakai sosial media itu udah 2009 udah 7 tahunan gitu wah benar juga ya, kebetulan Narman kan udah nguasai gitu pakai Facebook pakai apa, udah gitu langsung deh cari gimana ya caranya ngebangun memulai usaha di sosial media gitu udah tuh ketemu Instagram kan aplikasinya yang lagi rame-rame nya tuh waktu itu belum ada TikTok YouTube juga belum begitu ini ya belum serame sekarang, Instagram itu lagi kuat-kuatnya gitu, udah banyak tips kan di sana dicari gimana caranya kita harus ngebangun kontennya seperti apa Narman belajar semua tentang foto produknya gimana gitu ngebangun narasinya gimana belajar semua dari awal 2 tahun itu 2016-2017 2018 sampai sekarang gitu cuman tadi itu setelah pandemi gitu kayak jenuh gimana ya caranya udah konsumennya udah agak berkurang peminatnya kayaknya ngilang terus Baduy nya juga udah mulai sepi gitu, karena mungkin tadi produknya ga ada inovasi memang jadi ketika ada yang beli itu memang orang baru aja gitu ketika mereka udah beli jarang repeat order gitu, jadi makin ke sini makin ke sini kayaknya apa ya kayak apalagi setelah pandemi kan.
T: Iya.
J: Sedangkan kalau misalnya kerajinan Baduy itu kayaknya tumpuan pasarnya itu ke pariwisata rata-rata orang beli itu untuk souvenir untuk oleh-oleh atau pun untuk acara-acara kantor, sedangkan kegiatan itu semua berkurang jadi hilang aja semua konsumen.
T: Iya iya.
J: BaduyCraft, makanya Instagram nya itu terbengkalai kemarin 1 tahunan kayaknya, terus Narman fokus aja ngelayanain ada masih ada beberapa pelanggan yang loyal sih fokus aja ngelayanan via WhatsApp biasanya promo-promo udah agak apa ya ga ada respon aja ga kayak dulu gitu kalau dulu kalau misalnya kita fokus itu posting-posting itu ada biasanya yang nyantol lah ibaratnya kalau sekarang kayak hilang aja gitu.
T: Berarti yang di BaduyCraft ini yang apa pelanggan yang beli tenun itu pelanggan yang udah kenal aja gitu ya lewat WhatsApp?
J: Iya yang udah selama dari awal ngediriin BaduyCraft kan ada beberapa pelanggan yang memang loyal itu aja atau khusus ngelayanin pelanggan aja, kalau di Instagram itu kan memang cari konsumen baru kan.
T: Oke oke, terus nah terus kan sekarang Kang Narman kayaknya fokus ini juga ya mengembangkan si SaungGunung.id itu ya Kang ya, itu gimana tuh Kang awalnya Kang?
J: Karena apa ya mau misahin aja antara craft sama celotehan Narman tentang Baduy gitu, kalau di BaduyCraft kan memang lebih paling yang diceritain tuh tentang proses pembuatan dan bahan-bahan lain sebagainya sedangkan Narman di Facebook sudah suka bikin status tentang tulisan tentang Baduy gitu, kearifan lokal dan berbagai hal yang ada di sini juga di SaungGunung sendiri pengen apa pengen jualan lagi nantinya gitu kalau misalnya udah rame kayak BaduyCraft, BaduyCraft kan juga sempat berhasil gitu ya mudah-mudahan di SaungGunung juga nanti dapat mendapatkan audien gitu nanti untuk jualan lagi sekaligus di SaungGunung itu lebih fleksibel untuk ngejelasin tentang Baduy yang lebih mendalam lagi dari segala jenis apa ya unsur itu tadi, karena kalau saung sendiri kan setiap orang Baduy itu kan punya saung dan rata-rata kegiatan masyarakat Baduy itu dari rumah ke saung, kan petani kan kalau petani memang kegiatannya kan kebun di saung, makanya SaungGunung itu sebutan aja ketika ada orang Baduy yang punya saungnya di gunung gitu kan ada yan saungnya di mana di mana ada beberapa yang saung nya di gunung jadi Narman juga kan ada saung di gunung di sebelah timur dari rumah saya itu ada saung saung gunung namanya ya udah aku pengen ngangkat tentang orang Baduy itu seperti apa dalam keseharian nya di saung gunung mereka mulai dari bangun pagi pergi ke ladang misalnya apa yang dikerjakan kegiatan nya seperti apa sehingga kegiatan tersebut itu menghasilkan suatu visual yang dikenal oleh orang luar sekarang ini gitu padahal Baduy kan udah dikenal nih sebagai masyarakat adat yang bertani dan memiliki kebudayaan yang berbeda dengan kelompok masyarakat yang lain padahal kan semua itu berasal dari saung itu sendiri rumah saung itu sendiri, jadi kenapa ambil nama SaungGunung? Narman pengen aja ngevisualisasikan tentang orang Baduy dari rumah ke saung dengan berbagai unsur kehidupannya gitu.
T: Oh.
J: Mudah-mudahan sih nanti kontennya bisa lebih apa ya lebih banyak lagi gitu selain akun yang BaduyCarft.
T: Iya iya, kalau.
J: Karena kan itu banyak banget itu peluang-peluang untuk ketemu ide kontennya.
T: Kalau ini Kang Narman sendiri strateginya apa sih Kang biar ya gitu biar bisa menjaring banyak follower gitu misalnya atau.
J: Strateginya targetnya sih agak sempit ya karena kan hal-hal seperti itu ga setiap orang suka gitu kebanyakan orang sekarang kan nyarinya hiburan kalau ini kan edukasi.
T: Iya iya.
J: Aku sih lebih ke ngumpulin data ini aja kayak misal orang-orang yang peduli tentang adat dan budaya orang-orang yang suka terhadap apa ya tradisional, herbal, alam dan lain sebagainya nah Narman sih lebih ke orang-orang itu aja jadi coba bikin data kecil-kecilan gitu tentang akun apa aja yang interes nya sama yang kompetitor ya istilahnya ya yang misalnya ada akun yang dia tuh udah follower nya udah banyak terus kegiatan di sosial media nya udah aktif ketika melihat akun seperti itu kira-kira follower ini sukanya apa nih gitu, kan itu ada semacam lingkarannya di situ ya bahwa orang-orang itu menyukai konten-konten yang memang ada berkaitan dengan alam, budaya, tradisi dan lain sebagainya, Narman sih coba ngumpulin itu aja semua ngumpulin data itu semua untuk nanti kira-kira bikin kontennya seperti apa cuman kan ini juga masih belajar jadi masih apa apa ya kayak bingung gitu.
T: Oke oke.
J: Itu aja sih coba ngumpulin-ngumpulin data aja nyari kira-kira nih masih ada ga orang-orang yang suka terhadap hal-hal tersebut, karena kan mau ga mau kalau misalnya kita bawa nama Baduy yang ada kan alam dan budaya nya yang memang menarik gitu ga ada yang lain lagi gitu.
T: Nah di apa namanya Kang punten sebentar ya Kang ya.
J: Iya.
T (Peneliti): Apa Kang di akun SaungGunung itu saya lihat kayaknya Kang Narman udah lebih main pakai desain gitu ya Kang ya?

J (Informan): Iya.

T: Itu gimana tuh Kang pakai apa dan.

J: Awalnya sih lihat akun BaduyCraft ya kayaknya akun BaduyCraft itu kelemahannya di situ jadi sekarang orang lihat di apa ya di Instagram itu udah ga lagi menikmati foto, kayaknya sih kecuali memang fotonya foto-foto profesional kayaknya sih kayak orang-orang di Instagram itu kayak ngeliat yang mudah dilihat aja yang paling cepat dia lihat gitu apa nih yang nyantol dalam kepala seseorang yang ngeliat posting an itu jadi aku usahain setiap kali posting itu di foto nya dikasih informasi supaya mereka pengen gulir atau pun scroll ke bawah untuk nyari informasi tambahan dari clue yang di atas itu itu sih kayaknya mudah-mudahan itu berhasil gitu ya cuma ga tahu juga.

T: Iya iya Kang tapi memang ini ya jadinya kan enak bacanya langsung di gambarnya gitu ya Kang ya scroll kanan kanan kanan iya.

J: Iya.

T: Terus oh iya Kang tadi kalau saung itu sebenarnya 1 saung itu untuk berapa keluarga atau gimana sih Kang biasanya?

J: 1 keluarga doang 1 keluarga punya 1 saung biasanya.

T: Oh 1 keluarga 1 saung ya.

J: Iya.
T: Oh gitu.

J: Atau pun 2 lah ada 2 atau 3 cuman minimal 1 sih.

T: Nah terus oh iya kalau misalnya penggunaan apa tuh namanya oh gini, kalau boleh kita ke fitur nih Kang fitur-fitur Instagram apa aja sih yang Kang Narman manfaatin gitu untuk di SaungGunung maupun di BaduyCraft ini kemarin?

J: Fiturnya sih kan Instagram ga banyak ya fiturnya dia cuman foto sama tagar kan sama paling juga link juga kan cuman ada di bio doang dia kalau misalnya follower nya udah banyak kan dia bisa scroll bisa swipe up dari Insta story, cuman 2 doang yang dipakai fiturnya kan cuman posting foto sama caption sama tagar, cuman kan enaknya Instagram itu kalau misalnya Facebook kecuali Facebook Ads ya baru kita bisa bikin target, Instagram itu kita bisa bikin target yang jelas itu aja sih paling yang Narman enak pakai Instagram.

T: Target yang.

J: Kalau misalnya kita posting di Facebook kan nah postingan kita ini mau sampai ke mana kita ga tahu, paling teman-teman kita doang kan kalau misalnya di Instagram itu kita bisa menjangkau lebih luas kalau kita memang mampu untuk menaikkan engagement dari postingan kita sendiri kita bisa menjangkau lebih luas dan tertarget gitu ga asal sama orang yang ga seinteres gitu kan itu doang sih yang paling menarik 1 itu doang.

T: Itu juga Kang Narman pakai ya story ya berarti ya?

J: Iya dipakai sih.

T: Story sama highlight dipakai ya Kang ya?
J: Iya dipakai itu juga dipakai.

T: Oke oke yang sejauh ini yang Kang Narman merasa paling nyaman itu yang mana Kang, fitur yang paling enak dipakai gitu? Atau yang paling suka atau.

J: Kayaknya apa ya dari insta story sama aja sih kayaknya.

T: Kang Narman bedainnya gimana.

J: Sama fitur.

T: Bedainnya gimana tuh Kang mana yang feed mana yang mau dimasukin ke feed mana yang mau dimasukin ke story itu Kang Narman gimana bedainnya?

J: Kalau yang ke feed itu aku apa ya kayaknya lebih enak ke konten utama gitu konten utama apa yang kita siapkan kalau ke insta story itu kayak aku lebih ke daily aja memperlihatkan aku nya gitu memperlihatkan Narmannya di story supaya akun ini ga diurus mesin gitu kalau cuman feed-feed doang value-value doang yang kita siapin kayaknya itu kayak apa ya kayak artikel aja gitu, jadi untuk menghidupkan apa menumbuhkan kepercayaan follower itu kayaknya di story itu lebih banyak ke daily aja misalnya kita lagi ngapain apa ga harus persiapan apa aja yang ketemu kita post, itu aja sih kayaknya.

T: Lebih spontan gitu ya Kang ya?

J: Iya spontan aja kita nemuin apa momen seperti apa kita upload kayaknya kalau di feed itu ya tadi konten yang udah disiapin gitu kita mau nulis apa kita mau sampaiin apa gitu.

T: Kalau ini Kang berarti akun Ayahriann tuh apa tuh isinya tuh?

J: Akun pribadi itu mah.

T: Isinya gimana Kang boleh diceritain Kang?

J: Ya Narman aja itu mah kesehariannya jadi ga ke ngepretelin tentang Baduy gitu, akun personal lah kalau yang Ayahriann mah, kan nama anak saya kan Rian tuh yang pertama.

T: Oh iya iya, sengaja Kang Narman pisahin gitu ya?

J: Iya pisahin.

T: Berarti.

J: Gaya-gayaan sih awalnya *tertawa*.

T: *tertawa*.

J: Jadi ada akun yang fokus ke kain ada akun yang ke personal ada yang akun ke mau celoteh tentang Baduy itu kan kalau Baduy SaungGunung kan baru kemarin tuh awalnya itu akun bukan akun SaungGunung sih aku ganti nama akun aja.

T: Oh gitu.

J: Akunnya udah lama kan cuman itu udah ga dipake baru kemarin kepikiran ah kayaknya aku pakai akun ini lagi aja biar ga bikin-bikin akun lagi gitu.

T: Kalau itu Kang kalau apa namanya awalnya tujuannya kenapa misah-misahin tuh kenapa tuh Kang? Misahin akun.

J: Apa ya mungkin karena bingung juga ga sengaja kayaknya ga ada dasar pemikiran yang jelas, tapi yang pasti sih Narman tuh agak apa ya kalau personal itu misalnya foto selfie atau apa ga mungkin kan di-posting di SaungGunung makanya kayaknya sih harus ada akun yang pribadi gitu sedangkan Narman sendiri kan ada teman-teman nih yang memang tahu Narman bukan Narman yang jualan kain bukan Narman yang mau bikin cerita di SaungGunung tapi ada teman-teman yang ngenal Narman tuh orang Baduy gitu, jadi kalau kayak harian itu supaya teman-teman yang tahu Narman orang Baduy itu bisa update aja oh Narman lagi ngapain gitu, seperti itu sih tujuan awalnya.

T: Oh iya iya.

J: Terus ada lagi satu lagi akun yang lari ada lagi sebetulnya.

T: Oh akun yang lari apa Kang belum saya follow.

J: Iya akun lari itu @lumpatkeun 

T: Lumpatkeun. 

J: Kalau di situ teman-temannya memang teman-teman pelari semua, kalau yang teman-teman pelari itu jarang yang tahu sih Narman ini seperti apa gitu mereka tahunya oh Narman ini orang Baduy yang suka lari gitu aja.

T: Oh itu sekarang ini sih Kang ya karena pandemi juga ya belum ada lagi maraton-maraton ya?

J: Iya udah 1 tahun ini nganggur ga kepake larinya lemah lagi kayaknya.

T: *tertawa*.

J: Kayak Jakarta maraton, Bandung maraton, Milo yang rame banget tuh.

T: Itu Kang Narman ambil yang berapa K kan berapa kilo itu?

J: 5 sama 10 baru nanti rencananya tahun ini mau 21 sama 42 cuman ya.

T: Wah luar biasa ya semoga kondisi normal lagi ya Kang ya biar lebih baik semua.

J: Iya penasaran yang 21 yang 42 nya, pernah sekali yang 42 cuman ga kompetitif itu melehoy *tertawa kecil*.

T: *Tertawa*.

J: Kalau yang 5k sama 10k kompetitif memang kalau atlit-atlit pelatda bisa lah kalau pelatnas baru susah.

T: *tertawa kecil* iya Kang, Kang boleh ini ya saya nanya lagi balik ke Instagram tadi atau penggunaan ini lah penggunaan sosial media secara umum berarti kalau saya tanya kendalanya sebenarnya apa Kang untuk misalnya Kang Narman memanfaatkan media sosial itu sebenarnya kendala yang paling dirasakan apa sih Kang gitu.

J: Kalau pertanyaan kendala sih aku ceritain tentang Baduy nya itu sendiri kan mengingat tentang peraturan dan lain sebagainya jadi Narman tuh agak bingung sih jawabnya karena kalau misalnya ditanya kendala memang jawabannya itu satu misalnya yang dilarang oleh adat itu listrik, susah kan ngecas harus ke Ciboleger. Terus yang kedua kan sinyal sinyal kan ga ngejangkau seluruh Baduy, sedangkan itu kan dilarang juga terus yang ya memang peraturan adat yang menjadi kendala, cuman Narman ga komentarin itu Narman ga lawan juga memang itu kendala di situ memang yang mereka tegakkan aturan di sini kan, jadi kalau misalnya ditanya kendala memang kendala cuman Narman pribadi ga anggap itu kendala Narman sih manfaatin celah-celah ini aja celah-celah yang bisa dimanfaatin gitu karena kalau ada sinyal di rumah kayaknya ga enak juga sih *tertawa kecil*.
T: *tertawa kecil*.

J: Jadi Baduy nya nanti hilang nanti di rumah main hape aja gitu gimana kehidupan keseharian sebagai orang Baduy nya yang memang harus berinteraksi dan sebagainya itu kan, jadi apa ya dilema juga Narman si coba manfaatin celah-celah yang memang memungkinkan aja ga terlalu apa ya ga terlalu membebani adat juga ga terlalu menjauhkan diri Narman terhadap keseharian orang adat itu aja sih, tapi tetap aja Narman kekeh gitu pengen manfaatin ini gitu sebenarnya setelah kita manfaatin celah-celah yang memang memungkinkan tadi ini ada benefitnya gitu untuk Narman sendiri untuk keluarga sendiri kan Narman juga udah ada kewajiban kalau di Baduy aja kan kayaknya untuk mata pencaharian di sini itu udah kayak sempit banget kan cuman bertani ya gitu-gitu aja gitu, kalau misalnya kita mau yang lebih mendapatkan yang apa ya yang lebih kan udah saingan juga kalau di sini sekarang kalau misalnya kita mau jualan kencur ada sih bisa kita jadi kayak jualan kencur jualan jahe jualan apa aja, kan teman-teman udah banyak banget gitu yang berkegiatan di situ masa Narman ikut ngeramein di situ nanti kan ujung-ujungnya saingan juga, kalau Narman sih ngeliatnya Narman pengen coba hal lain ada ga nih yang kegiatannya tuh sesuatu yang baru gitu kan bisa menimbulkan unsur baru bagi mata pencaharian di Baduy dan ini yang ini ga terlalu apa ya ga terlalu bergesekan dengan adat nyarinya itu sih kemarin kan nemu tuh BaduyCraft sampai sekarang udah banyak stok nih dulu kan ga ada stok sama sekali sekarang udah ada stok udah ada penenun, terus Narman nyari lagi nih ketemu kan profesi atletik lari tuh ya kan lumayan nih ini kan sesuatu yang baru ga ada kan orang Baduy yang jadi atlet gitu, apa lagi kalau misalnya tembus nasional bisa keren nih, gitu-gitu aja sih Narman mah coba nyari sesuatu yang memungkinkan dan ga terlalu apa ya istilahnya ga terlalu bergesekan aja dengan adat sama ruang-ruang sempit yang memang bisa kita masukin itu.
T: Kalau selain listrik selain sinyal gitu Kang apa Kang mungkin ada di skill atau apa ya.

T: *tertawa kecil* tapi Kang Narman ini udah luar biasa banget saya ngeliatnya *tertawa kecil*, terus oh iya Kang kan gini misalnya kan Kang Narman ke perbatasan nih ya ada listrik ada sinyal jadi bisa beraktivitas lah secara online gitu, nah ketika pulang ke rumah nih Kang, itu ada ga yang Kang Narman lakukan terkait dengan Instagram ini maksudnya apa misalnya menyiapkan desain selama di rumah atau ngapain tuh Kang kalau di rumah dengan HP?

J: Iya desain dan tulisan itu aku di rumah semuanya.

T: Pakai HP juga Kang?

J: Pakai HP aku ada laptop sebetulnya sih.

T: Oh tapi listriknya gimana tuh Kang?

J: Dicas paling habis udah *tertawa kecil* nanti ke sini lagi dicas lagi.

T: Iya iya iya.

J: *tertawa kecil*

T: Rutinnya berapa ini sekali sih Kang ke perbatasan biasanya?

J: Kalau misalnya lagi, tergantung pesenan ini sih orderan misalnya kita ada orderan tuh harus dikirim hari apa hari apa ya kalau misalnya orderannya tiap hari tiap hari ke sini, ini kebetulan mau packing besok dikirim.

T: Oh oke oke berarti apa namanya ini tenunan ya Kang atau yang gula ini?

J: Iya tenunan sama gula, paling kalau misalnya ada gula 100 bungkus sih.

T: Oh gitu alhamdulillah, terus apa namanya nah biasanya Kang Narman memutuskan oke saya berangkat ke perbatasan itu ketika pesenannya berapa banyak Kang? Maksudnya balik modal atau engga tuh misalnya dengan.

J: Engga juga sih cuman ada 2 pertimbangan sih kalau mau berangkat ke sini, jadi pertama memang ada pesanan kedua kalau pun ada pesanan tapi kalau di rumah itu ada kegiatan lain biasanya di situ engga itu sih biasanya jadi ngeselin bagi konsumen. Mana nih Narman belum dikirim-kirim juga atau kok ga respon WA nya kayak gitu kan *tertawa kecil*

T: *tertawa kecil* iya iya.

J: Itu sih agak kendala juga cuma ya udah lah memang rumahnya di situ kan kita ga bisa ngapa-ngapain.

T: Iya iya.

J: Itu sih kalau misalnya jumlah pesanan mah berapa pun dikirim biasanya kan di sini sekarang sudah enak, kalau 2018 Narman harus ke Rangkas nganterin ininya nganterin paketnya, kalau sekarang ke Ciboleger aja udah dijemput sama kurir jadi agak lebih enak.

T: Oh Ciboleger udah apa Kang ada kurir ekspedisi?

J: Kurirnya ada JNE doang satu.

T: Oh JNE ya?

J: Udah ada di sini iya, kalau waktu baru kemarin baru berapa bulan.

T: Oh.

J: Kalau dulu mah Narman ngirimnya ke Rangkas terus 2016-2017 kirim ke Rangkas terus 2018 itu ada yang buka cabang JNE di sekitar dari sini dari Ciboleger tuh sekitar 12km, nah dikirim ke situ, cuman sekarang 2021 ada yang buka cabang di Ciboleger jadi lebih enak sekarang kalau untuk distribusi nya.

T: Iya, Kang Narman kalau misalnya saya waktu itu kan saya pengen ngirimin buku gitu ya atau pengen ngirim apa gitu gimana tuh Kang bisa kirim ke mana tuh Kang ada alamatnya?

J: Di sini sampai ke Ciboleger biasanya ada Narman ada tempat ini sih ada tempat kayak gudang gitu buat nyimpen barang di sini kan kalau dulu lagi pameran-pameran tu ada alat display ga mungkin tuh diangkutin ke rumah jadi mau ga mau Narman cari tempat gitu.

T: Oh ada ya Kang alamat yang alamat yang bisa dikirimin ada ya?

J: Ada.

T: Oh iya nanti saya nanya deh nanti saya nanya ke Kang Narman.

J: Kebetulan juga Narman aktif di situ kan di dulu nya sekarang mah udah engga apa di rumah baca jadi kayak gabung ke teman-teman perpustakaan bergerak gitu.

T: Oh gitu.

J: Banyak buku-buku banyak banget di rumah cuman sekarang udah ga ini karena adatnya yang ga boleh.

T: Ga boleh apa tuh Kang?

J: Buku kan bagian dari peralatan sekolah sedangkan sekolah ga boleh jadi Narman kena di situ kena sanksi lagi ga boleh kamu mau jadi guru di sini ngapain.

T: Oh iya iya.

J: Iya pikirnya kan gitu aja padahal Narman cuman dikirimin buku sama teman-teman buat dibaca sama anak-anak itu aja sih sebetulnya cuman ga boleh tetap aja.

T: Iya Kang kalau saya ngirim boleh ga tuh Kang gapapa ya?

J: Boleh cuman paling ditaruh di rak doang anak-anaknya udah ga berani nunjukkin ke anak-anak soalnya kena itu kena apa kena teguran paling yang dekat-dekat aja kayak anak saya terus kayak keponakan baru kalau pada mau.

T: Sanksi nya apa sih Kang kalau misalnya ada.

J: Teguran kalau di sini mah ga ada yang lain kecuali yang berat-berat itu bisa diusir itu sih.

T: Yang berat, kalau penggunaan media sosial mah ga berat lah ya Kang ya tapi ditegur gitu.

J: Iya ditegur doang.

T: Tegurannya gimana tuh Kang apakah di depan orang-orang apa gimana?

J: Iya di depan orang-orang terus di rapat-rapat itu ada nama-nama kita disebut bahwa ini si Narman ini pelanggar di ratusan orang apalagi tokoh-tokoh adat itu habis lah kita kalau disebut nama di situ *tertawa kecil*

T: Oh gitu Kang.

J: Sanksi nya begitu, jadi kita kayak dikucilkan di tengah masyarakat tuh wah ini si ini si ini jadi paling ga enak gitu memang kalau masyarakat adat memang hukumannya paling ber yang paling berasa apa ya ngena banget ke kita itu itu ketika nama kita disebut di muka publik di tengah forum resmi itu.

T: Oh iya iya.

J: Iya.

T: Tadi Kang Narman sebut nyebutin Kang Narman punya Facebook juga ya Kang?

J: Ada Facebook juga.

T: Masih jalan itu?

J: Masih.

T: Oh boleh itu Kang boleh pribadi atau boleh di-follow itu?

J: Buat umum sih.

T: Oh apa Kang namanya?

J: Karena sebelum BaduyCraft dan lain-lain memang Narman di situ kan kalau mau ketemu kalau mau kan banyak yang teman-teman yang udah ke sini jadinya kalau mau komunikasi atau pun mau nanya kabar di Facebook bisa di situ.

T: Namanya apa Kang kalau boleh tahu?

J: Narman aja kalau di Facebook Narman aja.

T: Oke oke nanti saya cari yang itu ya, terus selain Facebook sama Instagram Kang Narman main media sosial apa lagi Kang?

J: Engga 2 doang.

T: 2 aja ya.

J: Facebook sama Instagram.

T: Oke oke saya kayaknya baru kepikiran itu sih Kang nanti apa namanya belum ada.
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